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ABSTRAK

Penelitian ini membahas hukum penggabungan niat ‘aqiqah dan qurban dalam
satu hewan sembelihan menurut Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar al-Haitami
dalam mazhab Syafi‘i. Tidak ada nash Al-Qur’an atau hadis yang secara jelas
membolehkan atau melarang penggabungan ini, sementara masyarakat
membutuhkan solusi ibadah yang lebih ringan secara ekonomi. Tujuan penelitian
adalah mendeskripsikan pendapat kedua imam, menjelaskan metode istinbat
hukum yang mereka gunakan, serta menganalisisnya melalui perspektif ijtihad

magqasidi Imam al-Syatibi.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka deskriptif-analitis komparatif dengan
pendekatan normatif. Sumber utama adalah Nihayatul Muhtaj ila Syarh al-Minhaj
(Imam Ar-Ramli) dan Tuhfatul Muhtaj bi Syarh al-Minhaj (Imam Ibnu Hajar al-
Haitami), serta sumber sekunder berupa kitab fikih, hadis, buku, jurnal, dan

artikel terkait.

Hasil penelitian menunjukkan Imam Ar-Raml/i membolehkan penggabungan niat
‘aqiqah dan qurban dalam satu sembelihan karena keduanya dianggap sejenis,
sedangkan Imam Ibnu Hajar al-Haitami menolaknya karena tujuan keduanya
berbeda. Perbedaan ini berasal dari metode ijtihad: Ar-Ramli menekankan giyds
dan kemaslahatan, sementara Ibnu Hajar menekankan kehati-hatian menjaga
magsad ibadah. Menurut ijtihad maqasidi Imam al-Syatibi, pendapat Ar-Ramli
lebih dekat dengan kemudahan (hdjiyyat), sedangkan Ibnu Hajar lebih

menekankan penjagaan tujuan utama (daririyyat). Kesimpulannya, pendapat Ibnu

il



Hajar dinilai lebih sesuai dengan magasid al-syari‘ah dalam menjaga tujuan

esensial ‘agigah dan qurban.

Kata kunci: ‘aqgiqah, Qurban, Imam Ramli, Imam Ibn Hajar Al-Haitami, ljtihad

Magqasidi
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ABSTRACT

This research discusses the legal status of combining the intentions of ‘aqiqah and
qurban in a single sacrificial animal according to Imam Ar-Ramli and Imam Ibnu
Hajar al-Haitam1 within the Shafi‘i school. There is no explicit Qur’anic verse or
hadith that allows or forbids this combination, while the community needs a more
economically feasible form of worship. The study aims to describe the opinions of
both scholars, explain the legal reasoning they use, and analyze them through the

perspective of maqasidi ijtihad by Imam al-Syatibi.

This is a comparative descriptive-analytical library research with a normative
approach. The primary sources are Nihayatul Muht3j ila Syarh al-Minh3aj (Imam
Ar-Ramli) and Tuhfatul Muhtaj bi Syarh al-Minhaj (Imam Ibnu Hajar al-Haitami),
while secondary sources include figh books, hadiths, books, journals, and relevant

articles.

The results show that Imam Ar-Ramli permits combining the intentions of ‘aqiqah
and qurban in one animal because both are considered similar acts, whereas Imam
Ibnu Hajar al-Haitami rejects it due to their different objectives. This difference
stems from their ijtihad methods: Ar-Ramli emphasizes qiyas (analogy) and
public benefit, while Ibnu Hajar emphasizes caution in preserving the specific
objectives of each worship. According to Imam al-Syatib1’s maqasidi ijtihad, Ar-
Ramli’s opinion aligns with facilitating (hajiyyat), while Ibnu Hajar emphasizes
maintaining the primary purpose (dartriyyat). In conclusion, Ibnu Hajar’s view is
considered more in line with maqasid al-shari‘ah in preserving the essential

objectives of ‘aqiqah and qurban.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara etimologis, istilah ‘agigah berasal dari akar kata Ge — Gay — Ge,

yang mengandung makna memotong atau menyembelih, khususnya dalam
konteks penyembelihan hewan bagi seorang anak.! Dalam penggunaan bahasa
Arab klasik, istilah ini juga berkaitan dengan rambut bayi yang tumbuh sejak
kelahiran. Adapun secara terminologis dalam hukum Islam, ‘agigah diartikan
sebagai penyembelihan hewan yang dilakukan sebagai bentuk ibadah atas
kelahiran seorang anak, yang biasanya disertai dengan pemberian nama dan
pencukuran rambut bayi. Praktik ini mencerminkan dimensi ritual sekaligus sosial
dalam syariat Islam.

Menurut Asy-Syaukani, ‘agiqah secara khusus merujuk pada hewan yang
disembelih sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas kelahiran seorang
anak. Dengan demikian, istilah ‘agigah memiliki dua cakupan makna, yaitu
sebagai tindakan penyembelihan hewan dan sebagai sebutan bagi rambut bayi
yang baru lahir, meskipun dalam perkembangan istilah fikih, makna pertama lebih

dominan digunakan.?

! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,
2010), hlm. 273.

2 Bahry H Samsul, “‘aqiqah Dalam Islam,” A/-Qisthu: Jurnal Kajian Iimu-Ilmu Hukum 11
(2014): hlm. 17-22, http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/alqisthu/article/download/1195/575.



Terkait hukum melaksanakan ‘agigah, para ulama memiliki beragam
pandangan dalam menetapkan hukum ‘agigah. Beberapa ulama berpendapat
bahwa hukum ‘agigah adalah wajib, ada juga yang menyatakan mubah, sementara
jumhur ulama berpendapat bahwa ‘agigah disunahkan. Menurut madzhab Syafi'i,?
hukum ‘aqigah adalah sunah, tetapi Nabi SAW sangat menganjurkan kedua orang
tua untuk melaksanakan ‘agigah bagi anak yang baru lahir dengan menggunakan
sebagian dari harta mereka. Kesunahan tersebut berhujah kepada hadis Nabi SAW

yang diriwayatkan oleh Buraydah:
L L e el 5 el 2 52 b g ade W1 Lo 1D

A
oo

Sedangkan istilah qurban secara etimologis berasal dari akar kata — <3a3 — 35

G:5, yang bermakna “dekat”. Dalam konteks kebahasaan, qurban merujuk pada

segala bentuk sarana yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, baik
berupa amal ibadah maupun pemberian materi. Meskipun demikian, dalam
praktik penggunaan, istilah ini lebih sering diasosiasikan dengan persembahan
yang bersifat material. Adapun secara terminologis dalam hukum Islam, qurban
didefinisikan sebagai penyembelihan hewan ternak, seperti unta, sapi, atau
kambing, yang dilakukan dengan tujuan faqarrub (mendekatkan diri) kepada
Allah Swt. Ibadah ini dilaksanakan pada waktu tertentu, yaitu pada Hari Raya Idul

Adha serta hari-hari Tasyrik, yang berlangsung pada tanggal 11, 12, dan 13

3 Ibnu Mas’ud and Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi’i, Bandung: Pustaka Setia (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2007), hlm. 236.

‘An-Nasa’i, Sunan  Al-Kubra, Juz 4 (Ar-Risalah, n.d.), hlm. 370,
https://shamela.ws/book/8361/6389.



Dzulhijjah. Dengan demikian, qurban tidak hanya memiliki dimensi ritual, tetapi
juga mengandung nilai spiritual dan sosial dalam pelaksanaannya.’ Para ulama
sepakat (ijma‘) bahwa qurban merupakan ibadah yang disyariatkan dalam Islam.
Konsensus ini menunjukkan bahwa praktik qurban memiliki landasan normatif
yang kuat dalam ajaran syariat. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pendapat
di kalangan ulama terkait dengan status hukumnya. Sebagian ulama berpendapat
bahwa qurban bersifat wajib bagi individu yang memiliki kemampuan finansial
atau kelapangan rezeki. Pendapat ini menekankan dimensi kewajiban sebagai
bentuk ketaatan yang harus dipenuhi oleh setiap Muslim yang mampu. Sementara
itu, kelompok ulama lainnya mengklasifikasikan qurban sebagai sunnah
mu’akkadah, yaitu amalan yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan, tetapi
tidak sampai pada tingkat kewajiban. Perbedaan ini mencerminkan keragaman
metodologi istinbat hukum dalam memahami dalil-dalil yang berkaitan dengan
ibadah qurban.®

Dasar hukum pelaksanaa qurban disebutkan dalam firman Allah Subhanahu wa

Ta'ala:

Selain dalil dari Al-Qur’an, terdapat pula dasar hukum qurban dalam hadis

sebagai berikut:

5> Buya Yahya, Figih Qurban (Cirebon: Pustaka Al-Bahjah, n.d.), him. 1.

® Mulyana Abdullah, “Qurban: Wujud Kedekatan Seorang Hamba Dengan Tuhannya,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 14, no. 1 (2016): him. 109-116.

7 “Surah Al-Kausar Ayat 2,” Quran Kemenag, accessed December 7, 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/108?from=1&to=3.
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Secara normatif, ibadah ‘agigah dan qurban memiliki perbedaan yang jelas,
baik dari segi waktu pelaksanaan maupun tata cara pelaksanaannya. ‘aqiqah
dilaksanakan dalam konteks kelahiran anak, sedangkan qurban terikat pada
momentum tertentu, yaitu Hari Raya Idul Adha dan hari-hari Tasyrik. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa masing-masing ibadah memiliki karakteristik dan
ketentuan yang spesifik dalam syariat Islam.

Namun demikian, dalam realitas sosial, tidak semua umat Islam memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai untuk melaksanakan kedua ibadah tersebut
secara terpisah. Kondisi ini terutama dialami oleh masyarakat dengan tingkat
ekonomi menengah ke bawah, yang menghadapi keterbatasan dalam memenuhi
biaya pembelian hewan sembelihan.

Akibatnya, muncul kecenderungan di kalangan masyarakat untuk
menggabungkan pelaksanaan ‘agigah dan qurban dalam satu waktu sebagai
bentuk penyesuaian terhadap kondisi ekonomi yang dihadapi. Faktor utama yang
melatarbelakangi fenomena ini adalah tingginya harga hewan ternak yang
digunakan dalam kedua ibadah tersebut, sehingga mendorong upaya mencari
alternatif yang lebih efisien tanpa mengabaikan pelaksanaan ibadah secara
keseluruhan. Dari data yang ditemukan penulis, harga kambing mengalami

peningkatan yang signifikan di setiap tahunnya. Pada tahun 2023 (menjelang hari

8 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 3 (Abdul Baqi, n.d.), hlm. 1557,
https://shamela.ws/book/1727/5023.



raya qurban), seekor kambing dengan bobot 29-33 kg memiliki harga senilai
1.855.000, sedangkan di tahun 2024 kambing dengan kriteria yang sama sudah
memiliki harga 2.700.000.° Hal ini menunjukkan kenaikan yang cukup tinggi dan
dipandang berat di kalangan masyarakat. Dalam situasi ini, sebagian masyarakat
menggabungkan pelaksanaan ‘agigah dan qurban menjadi satu kegiatan atau satu
niat. Pelaksanaan ‘agigah dilaksanakan bertepatan dengan hari raya Idul Adha
dengan menggabungkan antara ‘agigah dengan qurban dalam satu hewan
penyembelihan.

Dalam perihal tersebut, muncul berbagai pandangan mengenai hukum
menggabungkan pelaksanaan ‘agigah dan qurban dalam satu hewan sembelihan.
Ada ulama yang membolehkan, dan ada juga yang tidak membolehkannya.
Perbedaan tersebut terjadi sesuai Ijtthad masing-masing ulama, sebab tidak
terdapat nash spesifik dari Al-Qur’an maupun Hadis dalam hal tersebut. Dalam
mazhab Syafi’i, ternyata terdapat beberapa ulama yang berbeda pendapat perihal
permasalahan ini. Diantaranya adalah Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-
Haitami. Imam Ar-Ramli berpendapat bahwa jika ada seseorang yang meniatkan
‘aqigah dan qurban secara bersamaan, maka ia tetap mendapat pahala dari
keduanya atau dianggap sah. Lain halnya dengan pendapat Imam Ibnu Hajar Al-
Haitam1 yang menyatakan bahwa ketika seseorang meniatkan ‘agigah dan qurban

secara bersamaan dalam satu hewan sembelihan, maka yang dianggap sah hanya

 Tlham Fikriansyah, “Segini Harga Kambing Kurban Di 2023, Yuk Berkurban!,”
detikHikmah, 2023, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6793558/segini-harga-kambing-
kurban-di-2023-yuk-berkurban; Ferry Sandi, “Cek Harga Terbaru 2024 Dan Tips Beli Hewan
Kurban Idul Adha Terbaik,” CNBC Indonesia, 2024,
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20240606170039-29-544495/cek-harga-terbaru-2024-
dan-tips-beli-hewan-kurban-idul-adha-terbaik.



salah satu dari keduanya. Kedua imam tersebut memiliki padangan yang berbeda,
padahal menggunakan rujukan kitab yang sama, yaitu Kitab Minhaj at-Talibin wa
‘Umdah al-Muftin karya Imam Nawawi.

Dalam penelitian ini, teori ijtthad Imam al-Syatibi digunakan sebagai
kerangka analisis karena penetapan hukum tidak hanya bertumpu pada nash,
tetapi juga pada tujuan syariat untuk mewujudkan kemaslahatan manusia melalui
tiga tingkatan pokok, yaitu daruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat.'” Hal ini menarik
untuk diteliti, bagaimana dasar dan metode yang digunakan ke dua imam tersebut
sehingga menghasilkan pandangan yang berbeda. Dari latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian komparatif antara pandangan Imam
Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitam1 terkait penggabungan niat ‘agigah

dan qurban.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendapat Imam Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami terhadap
penggabungan niat ‘agigah dan qurban dalam satu hewan sembelihan?
2. Bagaimana metode istinbat yang digunakan Imam Ramli dan Imam Ibnu
Hajar Al-Haitami terhadap penggabungan niat ‘agigah dan qurban dalam satu
hewan sembelihan, serta bagaimana analisisnya jika ditinjau dari perspektif

ijtthad maqasidi Imam Al-Syatibi?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

10 Dhika Tabrozi, “Ijtihad Magashid Sharia in the Thought of Asy-Syatibi and Muhammad
At-Tahir Ibn Ashur”, Al-Madzahib: Jurnal Perbandingan Hukum, 2023.



a. Untuk mendeskripsikan pendapat Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar
Al-Haitam1 dalam menetapkan hukum menggabungkan niat ‘agigah dan
qurban.

b. Untuk menjelaskan metode istinbat yang digunakan Imam Ar-Ramli dan
Imam Ibnu Hajar Al-Haitami terhadap penggabungan niat ‘agigah dan
qurban serta menganalisisnya berdasarkan pendekatan ijtihad magqasidi
Imam Al-Syatibi.

2. Manfaat

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang perbedaan pandangan
Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami.

b. Memberikan pemahaman yang lebih komperhensif tentang pandangan
Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami mengenai hukum
menggabungkan niat ‘agigah dan qurban.

c. Menjadi referensi bagi Masyarakat muslim khususnya, dalam ibadah
‘aqiqgah dan qurban menggunakan satu hewan sembelihan yang sesuai
dengan kedua Imam tersebut.

d. Memberikan kontribusi ilmiah pada ilmu pengetahuan terutama
mengenai perbedaan hukum penggabungan niat ‘agigah dan qurban

dalam satu hewan penyembelihan.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan telaah pustaka yang berterkaitan dengan hukum
menggabungkan niat ‘agigah dan qurban, peneliti menemukan sejumlah skripsi

yang memiliki persamaan pembahasan yang dapat digunakan sebagai sumber



referensi. Berikut beberapa penelitian yang terkait. Skripsi karya Ahmad Sukri'!
yang menjelaskan tentang bagaimana pendapat Imam Nawawi mengenai
penggabungan sembelihan qurban dengan ‘aqigah dan bagaimana proses istinbat
hukum terkait hal tersebut. Penelitian tersebut menggunakan metode yuridis
normatif dalam menganalisa bahan hukum mengenai penggabungan sembelihan
qurban dengan ‘agigah menurut Imam Nawawi berdasarkan literatur yang
ditemukan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa Imam Nawawi membolehkan
penggabungan sembelihan qurban dan ‘aqiqah, tetapi beliau tidak mencantumkan
dalil dalam istinbat hukumnya. Dalam hal ini Imam Nawawi mengqiyaskan
penggabungan tersebut dengan daging sembelihan pada saat ibadah haji. Dalam
kesimpulannya, Ahmad Sukri tidak sepakat dengan pendapat Imam Nawawi,
sebab tidak ada nash terkait penggabungan keduanya. Serta di lain sisi ulama
pendiri mazhab juga tidak membicarakan permasalahan tersebut.

Skripsi karya Fachri Assidigi Ramdani,'> menjelaskan tentang hukum
menggabungkan ‘aqigah dan qurban menurut Ulama Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama Jawa Barat. Skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui hukum
penggabungan niat ‘agigah dan qurban, dalil dan metode istinbat hukum yang
digunakan, serta perbedaan dan persamaan pendapat menurut keduanya. Peneliti
menggunakan metode deskriptif analisis, serta pendekatan komparatif dalam
skripsinya. Hasil penelitian yang didapatkan menyebutkan bahwa Ulama NU

membolehkan penggabungan ‘agigah dan qurban bagi orang yang tidak mampu

' Ahmad Sukri, “Penggabungan Sembelihan Qurban Dengan ‘agqigah Menurut Imam
Nawawi” (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2013).

12 Fachri Assidiqi Ramdhani, “Hukum Menggabungkan Niat ‘agiqah Dan Udhiyah Menurut
Ulama Muhammadiyah Dan Ulama Nahdlatul Ulama Jawa Barat” (UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2024), hlm. V.



dengan niat taqlid, dan menganjurkan melakukannya secara terpisah dengan niat
masing-masing bagi orang yang tergolong mampu. Sedangkan menurut pendapat
Ulama Muhammadiyah tidak diperbolehkan. Dalam proses istinbat hukum, Ulama
NU menggunakan pendekatan gaul/i dan proses tahapan metode taqrir jam’i.
Berbeda dengan Ulama Muhammadiyah yang menggunakan metode bayani dan
proses metode burhani. Persamaan diantara keduanya adalah menjadikan Al-
Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum utama, dan perbedaannya terletak pada
metode istinbat hukum yang digunakan.

Skripsi karya Farhan Febrian'® menjelaskan tentang bagaimana pengertian
serta pendapat-pendapat ulama mazhab figh terkait penggabungan niat ‘agigah
dan qurban. Penelitian tersebut menggunakan metode perbandingan antara Imam
mazhab figh. Penulis mencari dan mengidentifikasi masalah, kemudian
mengumpulkan data dari berbagai literatur ilmu pengetahuan yang terkait dengan
hukum menggabungkan niat antara ‘agigah dan qurban. Dalam penelitian ini,
penulis merujuk kepada kitab-kitab figh dan melakukan perbandingan terhadap
pandangan para ulama figh. Hasil penelitian menyebutkan bahwa para ulama
memiliki dua pandangan yang berbeda, sebagian ulama membolehkan dan
sebagian lainnya tidak membolehkan menggabungkan niat ‘agigah dan qurban.
Diantara ulama yang membolehkan adalah pendapat mazhab Hanafi, salah satu
pendapat Imam Ahmad, dan pendapat beberapa tabi’in seperti Hasan Al-Bast,

Muhammad bin Sirrin, dan Qatadah rahimahullah. Dan ulama yang tidak

13 Farhan Febrian, “Hukmu Tasyrik Al-Niah Bainah Al-’aqiqgah Wa Al-Udhiyyah” (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), hlm. z,
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/50232.
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membolehkan yaitu pendapat malikiyah, Syafi’iyah, dan salah satu pendapat
Imam Ahmad rahimahullah.

Skripsi karya Ahyani Rafidah Yasin!* menjelaskan tentang bagaimana
tinjauan kaidah figh terhadap hukum menggabungkan dua niat dalam satu ibadah
mahdah, bentuk-bentuk ibadah mahdah yang boleh atau tidak boleh untuk
digabungkan dalam satu niat, serta implikasi hukum dan dampak dari
penggabungan dua niat dalam satu ibadah mahdah. Penelitian tersebut
menggunakan metode pendekatan normatif syar’7, dan termasuk penelitian
pustaka dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggabungan dua niat dalam satu ibadah hukumnya boleh
dilakukan, dengan memperhatikan kaidah asal dan kaidah fighnya. Meskipun
terdapat landasan dalam pembolehan hal tersebut, harus diperhatikan terlebih
dahulu ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang telah ditetapkan karena tidak
semua ibadah mahdah dapat digabung. Implikasi dari penelitian ini adalah
memberikan kemudahan dalam menjawab persoalan terhadap penggabungan dua
niat dalam satu ibadah dengan menjadikan kaidah asal dan kaidah figh sebagai
landaannya, serta tetap berkesinambungan dengan dalil-dalil yang telah ditetapkan
oleh Allah swt dan sunah nabi Muhammad saw.

Skripsi karya Ewa Yolanda Muliadi'> menjelaskan tentang bagaimana

pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i terkait ‘aqiqah di usia balig, apa saja

4 Ahyanir Rafidah Yasin, “Hukum Menggabungkan Dua Niat Dalam Satu Ibadah
Mahdhah (Perspektif Kaidah Figh” (UIN Aluddin Makassar, 2019), hlm. XVII,
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/14795.

5 Ewa Yulanda Muliadi, “HUKUM AKIKAH DI USIA BALIGH: Studi Komparatif
Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi’i” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), hlm. I,
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/64706.
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dalil yang mereka gunakan, serta penyebab mereka berbeda pendapat. Penelitian
tersebut adalah library research, dengan meneliti atau menelaah buku-buku,
kitab-kitab, serta tulisan-tulisan yang berkaitan. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa menurut pendapat Mazhab Maliki, kesunahan ber’aqiqah hanya saat
sebelum balig. Dalil yang digunakan adalah hadis yang diriwayatkan Aisyah
kesunahan ‘aqiqah dilaksanakan sampai hari ke 21. Sedangkan menurut pendapat
Mazhab Syafi’i, kesunahan ber’aqigah adalah sampai balig yang mana
menggunakan dalil bahwasannya nabi Muhammad meng’aqiqahi dirinya sendiri
setelah turun kenabiannya. Perbedaan pendapat kedua Mazhab tersebut
disebabkan oleh penggunaan dalil yang berbeda. Mazhab Maliki menggunakan
dalil kesunahan ‘aqiqah sebelum balig, sementara Mazhab Syafi'i menggunakan
dalil kesunahan ‘aqiqah sampai balig.

Skripsi karya Aditya Nurahmawati'® menjelaskan tentang pendapat,
pandangan hukum, serta analisis pendapat Imam Nawawi dan Imam Ar-Ramli
tentang hukum memberikan daging qurban kepada orang kafir. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan jenis penelitian kualitatif,
sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah /ibrary research.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa memberikan daging qurban kepada
orang kafir menurut Imam Nawawi boleh dengan syarat tergolong kedalam kafir
dzimmi selain itu tidak boleh, dan jenis qurbannya bukan qurban wajib, hanya
dibolehkan dengan qurban yang sunah. Sedangkan menurut imam Ar-Ramli1 tidak

membolehkan qurban kepada orang kafir karena qurban itu dikhususkan untuk

16 Aditya Nurahmawati, “Hukum Memberikan Daging Qurban Kepada Orang Kepada
Orang Kafir: Studi Analisis Pendapat Imam Nawawi Dan Imam Ar-Ramli” (UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2023), https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/65011.
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menunjukkan rasa kasih sayang kita kepada saudara muslim dengan cara
memberikan daging qurban kepada mereka.

Jurnal karya Andre Gustiono, Siti Zailia, dan Gibtiah!” menjelaskan tentang
prioritas ‘aqiqah dan qurban studi hukum islam dan ‘urf desa Sukapulih
kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian tersebut bersifat
deskriptif kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah field research
yaitu penelitian lapangan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
dua pendapat antara tokoh agama dan masyarakat Desa Sukapulih, dimana ada
yang mengutamakan ‘aqiqah dan ada yang mengutamakan qurban. Sehingga
dalam segi pelaksanaanya pun tidak bisa dikatakan dengan adat istiadat
dikarenakan tidak semua masyarakat di Desa Sukapulih hanya mengutamakan
‘aqiqah atupu qurban saja.

Jurnal karya Desi Maladewi Hrp, Fatahuddin Aziz Siregar, dan Muhammad
Arsad Nasution'® menyebutkan bahwa Pelaksanaan ‘aqiqah di Kelurahan Wek IV
tidak mengikuti ketentuan-ketentuan Islam, karena masyarakat di kelurahan Wek
IV ini kurang memahami hukum mengenai pelaksanaan ‘aqiqah. Menurut mazhab
Syafi’iyah, pelaksanaan ‘aqigah di Kelurahan Wek IV tidak sepenuhnya
memenuhi syarat, karena masyarakat di sana tidak mengikuti aturan ‘aqiqah
dalam Islam. Pelaksanaan ‘aqiqah di wilayah ini dianggap sebagai 'urf bagi

masyarakat, di mana hanya memenuhi syarat pemotongan hewan untuk ‘aqiqah.

17" Andre Gustiono, Siti Zailia, and Gibtiah, “PRIORITAS ‘AQIQAH DAN KURBAN
(Studi Hukum Islam Dan ‘Urf Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering
Ilir),” Jurnal Mugaranah 4, no. 2 (2020): hlm. 15-30,
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/muqaranah.v4i2.7927.

8 Desi Maladewi Hrp, Aziz Fatahuddin Siregar, and Muhammad Arsad Nasution,
“Pelaksanaan ‘aqiqah Ditinjau Dari Fiqih Syafi’iyah,” Jurnal El-Thawalib 2, no. 2 (2021): hlm. 1-
13, https://doi.org/10.24952/el-thawalib.v2i2.3482.
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Namun, dalam praktiknya, masyarakat di sini tidak memotong rambut anak yang
di’aqiqahkan setelah mereka mencapai usia dewasa. Penyebab masyarakat di
Kelurahan Wek IV melakukan ‘aqiqah saat anak sudah dewasa adalah karena
menjadi adat yang diwariskan dari nenek moyang mereka. Pelaksanaan ‘aqiqah
biasanya dilakukan bersamaan dengan acara walimah. Selain itu, kurangnya
pengetahuan agama mengenai hukum ‘aqiqah, terutama dalam figh Syafi’iyah,
juga menjadi alasan mengapa orang melaksanakan ‘aqiqah ketika anak mereka
telah dewasa.

Jurnal karya Anas Mas’udi'® menjelaskan tentang berqurban, pengertian,
pelaksaaan, peremasalahan dan solusinya; perspektif Mazhab Syafi’i. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu data primer dan data sekunder,
dengan menggunakan sumber data berupa buku-buku terkait pelaksanaan qurban
baik secara umum maupun secara khusus, dan juga dokumen dan laporan yang
dilakukan dengan membaca atau mempelajari buku, teks, artikel, dan literatur
lainnya. Kemudian analisis data yang digunakan dalam penlitian ini adalah
kualitatif deduktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa qurban hukumnya
sunah bagi siapapun yang memiliki keluasan rezeki. Namun perlu diketahui
bahwa ibadah qurban dalam Mazhab Syafi’i hukumya adalah sunnah kifayah.

Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang telah disebutkan, belum ada dari
peneliti terdahulu yang mengkaji perspektif Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar

Al-Haitami. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pandangan kedua

19 Anas Mas’udi, “Berqurban, Pengertian, Pelaksanaan, Permasalahan Dan Solusinya;
Perspektif Madzhab Syafi’i,” Jurnal Keislaman 6, mno. 2 (2023): hlm. 491-504,
https://doi.org/10.54298/jk.v6i2.3934.
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Ulama tersebut. Hal ini disampaikan oleh peneliti guna menghindari tindakan
plagiasi dan mencegah kemungkinan terjadinya kesamaan dengan penelitian
lainnya. Dengan demikian, peneliti memastikan bahwa penelitian yang dilakukan
bersifat orisinal dan memberikan kontribusi yang berbeda atau baru dalam kajian

yang di bahas.

. Kerangka Teoretik

Secara etimologis, istilah Ijtihad berasal dari kata kerja ijtahada, yang
bermakna kesungguhan, ketekunan, kerja keras, atau upaya maksimal dalam
mencurahkan seluruh potensi dan kemampuan (jahada). Dengan demikian, dalam
pengertian kebahasaan, Ijtihad mengandung arti suatu usaha yang sungguh-
sungguh dan intensif. Adapun secara terminologis, para ulama memberikan
definisi yang berbeda terkait dengan Ijtihad.?°

Dalam wushul figh, ulama mendefinisikan ijtihad dengan berbagai
pendekatan sesuai corak pemikiran dan metode istinbat masing-masing. Imam
asy-Syafi‘1, misalnya, menyamakan ijtihad dengan qiyas, yaitu analogi hukum
untuk kasus baru yang belum diatur secara langsung dalam nash?!. Ini
menunjukkan bahwa menurut Imam asy-Syafi‘1, ijtihad tetap berlandaskan teks,
meskipun menggunakan penalaran analogis yang sistematis. Imam al-Ghazali
menjelaskan bahwa ijtihad adalah upaya maksimal seluruh kemampuan

intelektual untuk menggali hukum syariat.??> Suatu aktivitas disebut ijtihad jika

20 Agus Miswanto, Ushul Figh Metode, ljitihad Dalam Hukum Islam (Yogyakarta: Magnum
Pustaka Utama, 2019), hlm. 11

2l Imam asy-Syafi‘i, al-Risalah, ed. Ahmad Muhammad Shakir (Kairo: Maktabat Ibn
Taimiyah, 1988), him. 234.

2 Ibid.
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dilakukan dengan kesungguhan hingga batas kemampuan mujtahid dalam meneliti
dalil dan menetapkan hukum. Hal ini menegaskan bahwa ijtihad menuntut
kecakapan intelektual dan integritas metodologis dalam memahami dalil.

Sementara itu, Imam al-Syatibi menawarkan pendekatan yang lebih
sistematis dan filosofis dalam mengembangkan konsep ijtihad melalui maqasid al-
syari ah. Dalam al-Muwdfaqat fi Usil al-Syari‘ah, ia tidak hanya membahas
teknik penggalian hukum, tetapi juga membangun kerangka epistemologis yang
menempatkan tujuan syariat sebagai pusat ijtihad.

Menurut al-Syatibi, hukum Islam tidak dapat dipahami sepenuhnya jika
hanya berfokus pada teks secara literal. Pemahaman harus didasarkan pada tujuan
ilahiah yang mendasarinya.”* Inilah perbedaan utama pendekatan al-Syatibi
dibandingkan ushul klasik: ia mengalihkan fokus dari "apa bunyi teks" ke "apa
tujuan yang ingin dicapai oleh teks tersebut". Al-Syatibi menegaskan bahwa
setiap hukum syariat memiliki ‘illah dan hikmah yang bertujuan untuk
kemaslahatan manusia. Karena itu, ijtihad yang benar tidak hanya mendasarkan
deduksi hukum pada teks, tetapi juga memahami tujuan umum (al-maqasid al-
‘ammah) dan khusus (al-maqasid al-khassah) syariat.

Al-Syatibi membagi maqasid al-syari'ah menjadi tiga tingkatan utama:
daruriyyat (kebutuhan primer yang mencakup agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta), hajiyyat (kebutuhan sekunder untuk mengurangi kesulitan hidup), dan

tahsiniyyat (kebutuhan pelengkap untuk penyempurnaan akhlak dan etika).?*

23 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Imam Asy-Syatibi (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 5.

24 Agung Kurniawan dan Hamsah Hudafi, "Konsep Magqashid Syariah Imam Asy-Syatibi
dalam Kitab al-Muwafaqat," al-Mabsut Vol. 15 No. 1 (Maret 2021), him. 33.
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Lebih dari sekadar klasifikasi, metodologi ijtihad. la menegaskan bahwa mujtahid
harus mampu mengidentifikasi pola umqra’) dari seluramputujuan syariat secara
luruh. Magqasid diperseluruhi  pembuntukn induktif atas keseluruhan
strumenyeluruh. Maqgasid diperoleh melalui pembacaan induktif atas keseluruhan
struktur syariat, bukan dari satu dalil parsialm (pemahaman terhadap dalil), al-
istinbat (proses penggalian hukum), dan al-tanzil (penerapan hukum dalam
realitas empiris). Tahap al-tanzil inilah yang sering diabaikan dalam pendekatan
tekstual, padahal menurut al-Syatibi, kesalahan dalam menerapkan hukum
seringkali bukan terletak pada kesalahan memahami dalil, tetapi pada kegagalan
membaca konteks sosial dan realitas yang melingkupinya.

Ijtihad menurut al-Syatib1 bersifat kontekstual, dinamis, dan adaptif, namun
tetap berlandaskan norma. la menolak pendekatan literal yang kaku dan
subjektivitas tanpa batas. Sebaliknya, ia menawarkan keseimbangan antara teks
(nash), rasio (‘aql), dan realitas (waqi'), dengan maqasid sebagai penghubung
integratif di antara ketiganya.?>

Pendekatan ini berdampak signifikan pada pemahaman perbedaan pendapat
ulama. Perbedaan ijtihad tidak hanya berasal dari variasi penggunaan dalil, tetapi
juga dari perbedaan pemahaman prioritas maqasid, tingkat kemaslahatan yang
diinginkan, dan konteks sosial penetapan hukum. Analisis berbasis maqasid
memungkinkan peneliti mengeksplorasi dimensi yang lebih dalam dari sekadar

perbedaan tekstual.

2> Muhammad Abdul ‘Amir, al-’aqiqah wa-al-Qurban: Dirasah Fighiyyah Mugqaarinah
(Beirut: Dar al-Nahdah, 2015), him. 89.
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Dari uraian di atas, ijtihad dalam hukum Islam memiliki dua kecenderungan
utama: pendekatan tekstual dan berbasis tujuan (maqgasid). Penelitian ini
menggunakan pendekatan ijtihad maqasidi Imam al-Syatibi sebagai kerangka
analisis utama untuk memahami perbedaan pendapat antara Imam Ar-Ramlt dan
Imam Ibnu Hajar al-Haitam1 terkait penggabungan niat ‘aqiqah dan qurban dalam
satu hewan sembelihan.

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya mengidentifikasi dalil yang
digunakan masing-masing ulama, tetapi juga mengkaji bagaimana orientasi
terhadap kemaslahatan dan tujuan syariat mempengaruhi proses istinbat hukum
mereka. Dengan demikian, pendekatan al-Syatibi tidak hanya relevan secara
teoritis, tetapi juga memberikan kontribusi metodologis yang kuat untuk
menjawab persoalan fikih yang kompleks dan kontekstual, terutama dalam isu

yang tidak memiliki ketentuan eksplisit dalam nash.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
pustaka (/ibrary research), yaitu mengumpulkan data dari sumber utama
berupa buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dibahas, serta
6

sumber penunjang lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitian ini.?

2. Sifat Penelitian

26 P. Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 109.
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Sifat penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah deskriptif analisis
komparatif. Penyusun memaparkan secara jelas dan terperinci pandangan
Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami mengenai penggabungan
niat ‘aqiqah dan qurban dalam satu hewan sembelihan. Kemudian
menganalisis, mengkaji dan menelaah pemikiran tersebut. Selanjutnya

dilakukan perbandingan antara kedua pandangan tersebut.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ushul figh, yaitu pendekatan
yang berangkat dari kaidah-kaidah dasar dalam hukum Islam untuk menelaah
dan menetapkan hukum atas suatu persoalan. Dalam penelitian hukum Islam,
pendekatan ini dipakai karena ushul figh memberikan perangkat metodologis
untuk memahami nash, menggali makna hukum, dan menilai relevansi dalil
terhadap kasus yang dikaji.?’” Melalui pendekatan ushul figh, penelitian ini
berupaya membaca perbedaan pendapat ulama secara metodologis, bukan
hanya secara tekstual. Karena itu, fokus penelitian tidak berhenti pada hasil
hukum, tetapi juga pada dasar penalaran hukum yang digunakan oleh para

ulama dalam menetapkan hukum tersebut.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk

memperoleh data yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah dalam

27 Arip Purkon, “Pendekatan Magqashid al-Syariah dalam Ushul Figh,” Jurnal Stadium Vol. 8 No.
2 (Desember 2012), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71680; Agus
Miswanto, Ushul Figh: Metode Ijtihad Hukum Islam (Magelang: Unimma Press, 2019), him. 11—

13.
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penelitian ini. Selaras dengan jenis dari penelitian ini yang merupakan
penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan

memanfaatkan sumber data primer dan sumber data sekunder antara lain:
a. Data Primer

Sumber data utama yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah kitab Nihayatul Muhtaj Ila Syarhil Minhdj karya Imam Ar-Raml,
serta Kitab Tuhfatul Muhtaj bi Syarhil Minhdj karya Imam Ibnu Hajar

Al-Haitami.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder atau pendukung yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data yang diperoleh dari kitab figh, hadis-hadis, buku-buku,
jurnal, skripsi, dan juga artikel-artikel yang berhubungan dengan objek

penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengumpulkan, memodelkan, dan
mentransformasikan data dengan tujuan memperoleh informasi serta
kesimpulan yang mendukung pengambilan keputusan.?® Dalam penelitian ini,

analisis data dilakukan menggunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan

28 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, cet. 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
hlm. 253.
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Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta perilaku yang dapat
diamati.?’ Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa metode kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami suatu masalah
secara mendalam dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat

non-numerik, seperti teks, rekaman video, atau audio.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan, tujuan utamanya adalah untuk
mempermudah dalam memahami topik yang akan di kaji. Oleh karena itu, penulis
menyusun gambaran secara sistematis agar berbagai persoalaan yang akan dibahas
dapat di pahami dengan lebih jelas. Peneliti kemudian menguraikan isi

pembahasan ke dalam beberapa bab secara singkat, yaitu:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang akan dipakai dalam skripsi ini,

yaitu teori ljtihad.

Bab Ketiga, membahas konsep ‘aqiqah dan qurban, yang meliputi
pengertian, dasar hukum, tata cara pelaksanaan dan penjelasan umum terkait
keduanya. Selain itu juga membahas terkait biografi dan karya dari Imam Ar-

Ramli dan Ibnu Hajar Al-Haitami, yang dalam hal ini peneliti berfokus pada dua

2 1 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan
Kebudayaan Dan Keagamaan, cet. 1 (Bali: Nilacakra, 2018), hlm. 4.
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kitab karya keduanya yaitu Kitab Nihayatul Muhtaj 112 Syarhil Minhaj dan Kitab
Tuhfatul Muhtaj bi Syarhil Minh3j. Kemudian peneliti juga melihat bagaimana

metode istinbat hukum yang digunakan oleh kedua Imam tersebut.

Bab keempat, memuat hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi:
pendapat Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitam1 terkait penggabungan
niat ‘aqiqah dan qurban, kemudian analisis komparatif metode istinbat antara
keduanya, pendekatan istinbat tersebut dengan menggunakan perspektif ijtihad
maqasidi Imam al-Syatib1 sebagai kerangka teoritis dalam memahami dasar

pertimbangan hukum yang digunakan.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan mengenai uraian
data sebagai jawaban atas permasalahan yang dikemukakan, dan saran-saran yang

dapat menjadi rekomendasi untuk kajian lebih lanjut kedepannya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbedaan pandangan antara Imam Ar-Ramli dan Imam Ibnu Hajar al-
Haitam1 dalam masalah penggabungan niat antara ibadah ‘aqiqah dan qurban
mencerminkan perbedaan mendasar dalam pendekatan teori Ijtihad yang mereka
gunakan. Meskipun keduanya hidup dalam tradisi mazhab Syafi'T dan memiliki
semangat yang sama dalam menegakkan syariat, pendekatan metodologis mereka
terhadap permasalahan yang tidak memiliki dalil eksplisit menghasilkan
kesimpulan hukum yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kerangka
Ijtihad, perbedaan metodologi dapat membawa konsekuensi hukum yang

substansial, bahkan ketika sumber-sumber hukum yang digunakan sama.

Imam Ar-Ramli berpendapat bahwa penggabungan niat antara ‘aqiqah dan
qurban dalam satu hewan sembelihan diperbolehkan, karena keduanya merupakan
ibadah yang sama-sama berupa penyembelihan. Sedangkan Imam Ibnu Hajar al-
Haitam1 tidak membolehkan penggabungan tersebut, karena menilai bahwa
keduanya memiliki sebab (‘illat), tujuan, dan waktu yang berbeda. Perbedaan ini
mencerminkan penggunaan teori Ijtihad yang berbeda antara kedua ulama. Imam
Ar-Ramli menetapkan bahwa ‘illat dari kedua ibadah adalah jenis amalnya, yaitu
penyembelihan hewan, sehingga memungkinkan untuk digabung. Sebaliknya,

Imam Ibnu Hajar melihat bahwa ‘illat-nya berbeda: ‘aqiqah ditujukan untuk

82
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mensyukuri kelahiran anak, sementara qurban ditujukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT pada waktu hari raya Idul Adha, sehingga tidak dapat

disatukan.

Dalam hal qiyas, Imam Ar-Ramli menggunakan qiyas ta‘lili, dengan
menganalogikan penggabungan niat ini seperti dalam shalat sunnah atau mandi
janabah dengan mandi Jumat. Berbanding terbalik dengan Imam Ibnu Hajar al-
Haitam1 yang menolaknya melalui qiyas khilaf, karena menurut Imam Ibnu Hajar,
fungsi dan makna kedua ibadah ini berbeda secara substansial dan tidak bisa
untuk disamakan. Dari sisi kemaslahatan, Imam Ar-Ramli mempertimbangkan
kondisi umat, khususnya yang tidak mampu membeli dua hewan. Beliau
memandang bahwa syariat harus memudahkan. Sebaliknya, Imam Ibnu Hajar
lebih menekankan prinsip ihtiyat (kehati-hatian) dan menjaga keotentikan ibadah,
agar umat tidak meremehkan pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan secara

terpisah oleh syariat.

Jika ditinjau dari perspektif ijtthad maqasidi Imam al-Syatibi, perbedaan ini
dapat dipahami melalui pendekatan maqasid al-syari'ah yang menekankan pada
tujuan syariat, bukan sekadar teks. Dalam kerangka al-Syatibi, ijtihad harus
melalui tiga tahapan: al-fahm (pemahaman dalil), al-istinbat (penggalian hukum),

dan al-tanzil (penerapan dalam realitas).

Dalam tahap al-fahm, kedua ulama sama-sama memahami dalil tentang
‘aqiqah dan qurban. Namun, dalam tahap al-istinbat, Imam Ar-Ramli lebih

menekankan pada hajiyyat (kebutuhan sekunder) untuk menghilangkan kesulitan
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ekonomi umat, sehingga memperbolehkan penggabungan sebagai bentuk rukhsah
(keringanan). Sementara Imam Ibnu Hajar lebih menekankan pada daruriyyat
(kemaslahatan primer) berupa kejelasan tujuan masing-masing ibadah, sehingga

menolak penggabungan demi menjaga hifz al-diin (memelihara agama).

Dalam tahap al-tanzil, Imam Ar-Ramli lebih memperhatikan realitas sosial
(keterbatasan ekonomi), sedangkan Imam Ibnu Hajar lebih menekankan pada
kehati-hatian dalam menjaga kemurnian ibadah. Pendapat Imam Ibnu Hajar lebih
selaras dengan maqasid al-syari‘ah Imam al-Syatibi karena lebih menjaga
kemurnian tujuan (maqgsad) masing-masing ibadah, sehingga tidak mengaburkan

makna spiritual yang terkandung dalam ‘aqiqah dan qurban.

Kesimpulannya, perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua ulama
berljtihad dalam lingkup mazhab Syafi‘1, pendekatan mereka terhadap hukum
baru sangat dipengaruhi oleh metode Ijtihad yang digunakan. Imam Ar-Ramli
lebih terbuka pada pertimbangan qiyas dan maslahat, sedangkan Imam Ibnu Hajar
lebih mengedepankan prinsip kehati-hatian melalui qiyas khilaf dan sadd adz-
dzari‘ah. Pendekatan ijtthad maqasidi Imam al-Syatibi memberikan kerangka
yang lebih komprehensif untuk memahami perbedaan pendapat kedua ulama,
tidak hanya dari sisi dalil tekstual, tetapi juga dari segi tujuan syariat yang
melatarbelakanginya. Pendapat Imam Ibnu Hajar lebih masyhur diikuti oleh
mayoritas ulama Syafi‘lyyah, karena kehati-hatiannya dalam menjaga maqasid

ibadah, yang sejalan dengan prinsip daruriyyat dalam maqasid al-syari‘ah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan pandangan antara Imam
Ar-Ramlt dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitam1 dalam penggabungan niat ‘aqiqah dan
qurban, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan
kajian selanjutnya:

1. Pendalaman Terhadap Metodologi Ijtihad
Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mendalami perbedaan
mendasar dalam metode istinbat hukum kedua ulama, termasuk penelusuran
terhadap latar belakang keilmuan, guru-guru, dan karya-karya mereka yang
berpengaruh dalam pembentukan pola [jtihad masing-masing. Hal ini akan

memperkaya analisis terhadap argumentasi hukum yang mereka gunakan.

2. Kajian Komparatif Lebih Luas
Disarankan agar penelitian komparatif tidak hanya terbatas pada Imam
Ar-Ramlt dan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, tetapi juga mencakup pendapat
ulama Syafi’iyyah lainnya atau bahkan lintas mazhab. Dengan begitu, akan
terlihat spektrum pendapat yang lebih luas terkait tema penggabungan niat
ibadah.
3. Analisis Kontekstual Kebutuhan Umat
Penelitian ke depan juga perlu mempertimbangkan konteks sosial dan
ekonomi masyarakat saat ini. Penekanan pada aspek maslahah dan

kemudahan syariat sebagaimana ditonjolkan oleh Imam Ar-Ramli dapat
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dijadikan bahan analisis lebih lanjut, terutama dalam menjawab kebutuhan

umat di masa modern.

. Pendekatan Magqasid al-Syari‘ah

Saran selanjutnya adalah untuk mengkaji persoalan ini melalui
pendekatan Magqasid al-Syari‘ah, guna menilai bagaimana masing-masing
pendapat mendukung tujuan-tujuan utama syariat seperti kemaslahatan,
keadilan, dan kemudahan. Ini akan memberikan perspektif yang lebih

integratif dan kontekstual terhadap praktik ibadah di tengah masyarakat.

. Penggunaan Studi Kasus Empiris

Disarankan agar kajian selanjutnya melibatkan studi kasus empiris
terhadap pelaksanaan penggabungan niat ‘aqiqah dan qurban di masyarakat.
Hal ini akan memberikan gambaran praktis atas dampak penerapan masing-

masing pendapat, baik dari sisi keabsahan hukum maupun penerimaan sosial.
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